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ABSTRAK 

Limbah cair merupakan suatu sisa atau buangan dari suatu aktivitas atau kegiatan manusia maupun 
perindustrian berbentuk cair yang tersuspensi maupun terlarut dalam air. Limbah dari hasil pengolahan ikan 
masih cukup tinggi, yaitu sekitar sampai 30%. Limbah yang dihasilkan dari proses pengolahan ikan dapat 
dibagi menjadi limbah padat dan limbah cair. Limbah cair yang berasal dari aktivitas industri, dapat 
berdampak negatif pada lingkungan karena dapat mencemari lingkungan, pencemaran industri dapat 
mengurangi kualitas lingkungan karena masuknya zat-zat pencemar yang dihasilkan ke suatu lingkungan, 
seperti, tanah, air atau udara. Untuk mengetahui kadar Total Suspended Solid (TSS), kadar pH, kadar 
Biochemical Oxygen Demand (BOD), kadar Chemical Oxygen Demand (COD) dan kadar Amoniak pada 
limbah cair pengolahan hasil perikanan di PT. Perikanan Indonesia Cabang Ambon.  
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan pemeriksaan laboratorium terhadap 
parameter pH, TSS, BOD, COD, dan amoniak. Sampel limbah cair diambil dari proses pencucian ikan yang 
merupakan sumber utama limbah pada kegiatan produksi tuna loin. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada bak pencucian satu dan dua, seluruh parameter memenuhi baku 
mutu dengan nilai TSS 2–2,4 mg/L, pH 7,06–7,07, BOD 3 mg/L, COD 70–80 mg/L, dan amoniak 0,1507–
1,6175 mg/L. Sementara itu, pada outlet, parameter TSS, pH, COD, dan amoniak masih memenuhi baku 
mutu, tetapi nilai BOD sebesar 34 mg/L melebihi batas yang ditetapkan yaitu 30 mg/L. Hal ini menunjukkan 
bahwa sistem pengolahan limbah yang digunakan belum optimal dalam menurunkan beban pencemar 
organik. 
 
Kata Kunci : BOD, COD, TSS, pH, AMONIAK 

 
ABSTRACT 

Wastewater is a residue or discharge resulting from human activities or industrial processes in liquid form, 
containing substances that are either suspended or dissolved in water. Waste generated from fish 
processing is still relatively high, reaching up to about 30%. The waste produced from fish processing 
activities can be classified into solid waste and wastewater. Wastewater originating from industrial activities 
can have negative impacts on the environment as it may cause pollution. Industrial pollution can reduce 
environmental quality due to the introduction of pollutants into environmental media such as soil, water, and 
air. To determine the levels of Total Suspended Solids (TSS), pH, Biochemical Oxygen Demand (BOD), 
Chemical Oxygen Demand (COD), and Ammonia in wastewater from fish processing at PT. Perikanan 
Indonesia, Ambon Branch.. 
The research method used was descriptive with a laboratory examination approach on parameters including 
pH, TSS, BOD, COD, and ammonia. Wastewater samples were taken from the fish washing process, which 
is the main source of waste in tuna loin production activities. 
The study results showed that in washing tank one and two, all parameters met the quality standards, with 
TSS values ranging from 2–2.4 mg/L, pH 7.06–7.07, BOD 3 mg/L, COD 70–80 mg/L, and ammonia 0.1507–
1.6175 mg/L. Meanwhile, at the outlet, the parameters of TSS, pH, COD, and ammonia still met the quality 
standards; however, the BOD value of 34 mg/L exceeded the established limit of 30 mg/L. This indicates that 
the wastewater treatment system used has not been optimal in reducing the organic pollutant load. 
 
Keywords: BOD, COD, TSS, pH, AMONIAK. 

 
PENDAHULUAN 

Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat juga meningkatkan banyaknya jumlah industri di 
Indonesia, termasuk industri Pengolahan Ikan. Industri pengolahan ikan merupakan industri yang banyak 
menggunakan air dalam proses produksinya, sehingga kapasitas limbah yang dihasilkan dalam jumlah yang 
besar. Limbah cair merupakan suatu sisa atau buangan dari suatu aktivitas atau kegiatan manusia maupun 
perindustrian berbentuk cair yang tersuspensi maupun terlarut dalam air (1) Limbah dari hasil pengolahan 
ikan masih cukup tinggi, yaitu sekitar sampai 30%. Limbah yang dihasilkan dari proses pengolahan ikan 
dapat dibagi menjadi limbah padat dan limbah cair. Limbah padat meliputi sisik ikan, cangkang kerang, serta 
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material sejenis lainnya. Sementara itu, limbah cair berasal dari air bekas pencucian ikan yang biasanya 
dialirkan ke saluran pembuangan di sekitar. Limbah padat ikan pada saat ini sangat sering terurai di tempat 
pembuangan sampah dan residu cair (2) 

Limbah yang dihasilkan dalam proses produksi pengolahan perikanan diantaranya yaitu ikan utuh 
(ikan mati atau rusak), potongan ikan, jaringan tertentu, seperti kepala, usus, ekor dan sirip, kulit, sisik, dan 
tulang (3) 

Menurut World Health Organization (2023), lebih dari 80% air limbah di dunia masih dibuang ke 
lingkungan tanpa pengolahan yang memadai, terutama di negara berkembang. Selain itu, sekitar 3,5 miliar 
orang belum memiliki akses terhadap sanitasi yang dikelola dengan aman. Kondisi ini berkontribusi terhadap 
sekitar 1,4 juta kematian setiap tahun akibat penyakit yang berkaitan dengan air, sanitasi, dan higiene. Oleh 
karena itu, pengelolaan air limbah yang baik sangat penting untuk mencegah pencemaran lingkungan dan 
menurunkan risiko penyakit berbasis lingkungan (4) 

Pencemaran air di Indonesia sebagian besar diakibatkan oleh aktivitas manusia yang 
meninggalkan limbah pemukiman, limbah pertanian, dan limbah industri termasuk pertambangan. 
Pencemaran air mempengaruhi lingkungan dan juga membuat lingkungan menjadi tercemar akibat ulah 
manusia yang tidak memiliki perhatian khusus terhadap lingkungan. Pencemaran air menyebabkan 
kerusakan ekosistem air seperti sungai, danau, dan laut dimana dampak dari pencemaran air ini sangat 
serius, seperti merugikan keanekaragaman hayati dan mengancam ketersediaan sumber daya air, 
berdampak pula pada kesehatan manusia mencakup berbagai penyakit yang ditularkan melalui air yang 
tercemar (5) 

Beberapa penelitian terkait kadar TSS menunjukkan bahwa konsentrasi TSS di berbagai perairan 
umumnya telah melewati baku mutu. Studi yang dilakukan oleh Nurhikmah  (6) melaporkan bahwa TSS di 
Sungai Tallo mencapai 58 ppm, lebih tinggi dari standar yang berlaku. Peningkatan kadar TSS tersebut 
dipicu oleh masuknya material tanah akibat erosi yang terbawa aliran sungai. Faktor seperti curah hujan 
yang tinggi serta kecepatan arus air turut mempercepat proses erosi. Selain itu, limbah dari industri 
pengolahan ikan umumnya mengandung bahan organik tinggi seperti protein, lemak, darah, dan sisa daging 
ikan yang menyebabkan nilai TSS dan kekeruhan meningkat hingga mencapai 1510 mg/L, serta berpotensi 
menimbulkan bau dan pertumbuhan mikroorganisme patogen apabila tidak diolah dengan baik, 
sebagaimana dilaporkan dalam beberapa penelitian sebelumnya (7) 

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, diketahui bahwa limbah cair dari proses pencucian ikan 
umumnya memiliki pH berkisar antara 7–8. Namun, parameter BOD5 dan COD pada limbah ini tergolong 
berbahaya bagi lingkungan perairan karena nilainya telah jauh melebihi baku mutu yang ditentukan, yaitu 
BOD5 sebesar 70,66–1447,10 mg/L dan COD sebesar 114,62–2296,30 mg/L. Hasil observasi lapangan 
pada salah satu pabrik pembekuan ikan di TPI Lampulo, yaitu PT. Yakin Pasifik Tuna, menunjukkan kondisi 
serupa. Nilai COD mencapai 424 mg/L, turbiditas 180,7 NTU, pH sebesar 6,5, dan TSS mencapai 443 mg/L. 
Nilai-nilai tersebut telah melewati standar dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 05 Tahun 2014 
tentang Baku Mutu Air Limbah. Dengan demikian, diperlukan inovasi pengolahan limbah cair hasil 
pembekuan ikan untuk mengurangi potensi pencemaran (8) 

Setiap negara memiliki batasan yang berbeda terkait kadar amoniak dalam air limbah. Negara-
negara di Eropa menetapkan batas maksimal amoniak sebesar 0,5 mg/L, sementara negara-negara di 
benua Amerika menetapkan 0,77 mg/L. Limbah cair dari industri amoniak umumnya dapat mengandung 
amoniak hingga 1000 mg/L, sedangkan pabrik amonium nitrat dapat menghasilkan limbah dengan kadar 
mencapai 2500 mg/L. Adapun limbah domestik dan peternakan biasanya mengandung amoniak sebesar 
100–250 mg/L. Selain berdampak buruk bagi manusia, amoniak juga berbahaya bagi kehidupan akuatik. 
Konsentrasi amoniak di atas 0,11 mg/L dapat menghambat pertumbuhan berbagai spesies ikan (9) 

Dampak kandungan pH, BOD, COD, TSS, amonia dalam air limbah terhadap kesehatan manusia 
adalah air limbah erupakan reservoir bagi kehidupan berbagai mikroorganisme termasuk yang patogen 
sehingga dapat membawa penyakit bagi manusia. Limbah cair yang memiliki nilai BOD dan COD rendah 
tentunya akan memiliki kandungan organik yang tinggi sehingga memudahkan bakteri-bakteri patogen untuk 
tumbuh. Apabila limbah cair yang memiliki nilai BOD dan COD rendah tersebutdibuang ke lingkungan atau 
perairan, maka tentunya akan memiliki kandungan bahan organik tinggi yang telah ditumbuhi bakteri-bakteri 
patogen beserta hasil metabolismenya yang menimbulkan bau menyengat serta menyebabkan gangguan 
pada kesehatan manusia maupun hewan yang ada di sekitar perairan tersebut (9) 

Permasalahan air limbah di Kota Ambon merupakan masalah yang krusial mengingat air limbah 
yang dihasilkan oleh masyarakat akan berdampak buruk bagi pribadi masing-masing maupun lingkungan 
apabila tidak dibatasi dengan benar. Dampak yang berasa akibat air limbah adalah masalah kesehatan bagi 
individu, pengelolaan air limbah yang tidak sesuai akan menimbulkan bibit penyakit dan menimbulkan 
penyakit antara lain penyakit diare dan juga penyakit kulit (10) 

Perusahaan pengolahan tuna loin yang berada di bawah PT Perindo merupakan salah satu unit 
industri perikanan yang sudah beroperasi cukup lama di wilayah Maluku. Unit ini mulai berdiri pada tahun 
1978 dan kemudian berganti nama menjadi PT Perikanan Indonesia Cabang Ambon pada tanggal 02 
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Desember 2021. Kegiatan operasional oleh pihak penyewa dimulai pada tahun 2020, dengan suplai bahan 
baku ikan berasal dari wilayah perairan Laut Seram, Teluk Ambon, serta Laut Maluku Tenggara. Cabang ini 
beroperasi pada hari senin hingga jumat pukul 08.00-17.00, dan sabtu pukul 08.00-14.00. Dengan jumlah 
pegawai atau pekerja sebanyak 12 orang dan semua pekerja menggunakan APD pada saat melakukan 
pencucian ikan. Hasil wawancara dengan pihak PT Perikanan Indonesia Cabang Ambon menunjukkan 
bahwa kegiatan produksi tuna loin menghasilkan limbah cair terutama dari proses pencucian ikan serta 
pencucian peralatan produksi. 

Volume air yang digunakan untuk mencuci ikan mencapai kurang lebih 20 m³ per hari, dan sekitar 
16 m³ per hari di antaranya berubah menjadi limbah cair yang langsung dibuang ke laut. Proses pencucian 
ikan dilakukan sebanyak tiga tahap dengan penambahan klorin 50 ppm sebagai bahan sanitasi untuk 
memastikan mutu dan keamanan produk. Pihak perusahaan juga menginformasikan bahwa sistem 
pengolahan limbah yang digunakan saat ini masih berupa IPAL sementara, yang baru beroperasi selama 
kurang dari delapan bulan sehingga kinerjanya belum maksimal dalam menurunkan kandungan pencemar. 
  
METODE PENELITIAN    

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu  penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan 
sesuatu secara rinci. Penelitian ini dapat digunakan untuk menggambarkan profil sosio-demografis 
responden, menggambarkan pola hubungan antara variabel-variabel tertentu, atau menggambarkan 
karakteristik suatu fenomena. Penelitian deskriptif menggunakan metode pengumpulan data seperti 
wawancara, observasi, dan analisis dokumen untuk mendapatkan informasi yang diperlukan (11) 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemeriksaan laboratorium untuk mengetahui 
kualitas limbah cair hasil pengolahan ikan di PT Perikanan Indonesia Cabang Ambon. Parameter yang 
diperiksa meliputi TSS, pH, BOD, COD, dan amoniak. Sampel limbah diambil dari lokasi tertentu, kemudian 
dianalisis di laboratorium sehingga diperoleh data yang menunjukkan kondisi kualitas limbah secara 
langsung. Hasil pemeriksaan tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat pencemaran dan dibandingkan 
dengan baku mutu yang berlaku. 

Penelitian ini dilaksankan pada bulan Desember 2025 - Februari 2026. Lokasi penelitian ini di PT 
Perikanan Indonesia Cabang Ambon. 

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan limbah cair pada pengolahan hasil perikanan PT 
Perikanan Indonesia Cabang Ambon. Sampel pada penelitian ini sebanyak 3 titik pada 3 tahap pengolahan 
untuk total keseluruhan berjumlah 15 titik sampling yang dihasilkan dari PT Perikanan Indonesia Cabang 
Ambon .
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sampel limbah cair pada bak pencucian satu berdasarkan hasil penelitian pada PT Perikanan 
Indonesia Cabang Ambon didapatkan sebagai berikut: 

Tabel 1 
Hasil pemeriksaan sampel limbah cair yang di ambil pada bak pencucian satu di PT Perikanan Indonesia 

Cabang Ambon 

NO Parameter  Satuan  
PERMENLHRI  Hasil Uji 

Metode  pengujian TMS MS  No 11 tahun 
2025  

K054 

1 TSS mg/l 30 2 SNI 6989.3:2019    √ 

2 pH - 6-9 7,07 SNI 6989.11:2019    √ 

3 BOD mg/l 30 3 SNI 6989.72:2009    √ 

4 COD mg/l 100 80 SNI 6989.2.2019    √ 

5 Amoniak mg/l 10 0,1507 SNI 06-6989.30-2005    √ 

 
Berdasarkan pada tabel menunjukkan bahwa hasil pemeriksaan TSS, pH, BOD, COD, Amoniak 

pada bak pencucian satu memenuhi standar baku mutu pada 5 parameter sesuai dalam PERMENLH RI 
Nomor 11 Tahun 2025 Tentang Baku Mutu Air Limbah Dan Standar Teknologi Pengolahan Limbah Untuk Air 
Limbah Domestik. 

TSS menyebabkan perubahan fisika yang meliputi penambahan zat padat baik bahan organik 
maupun anorganik ke dalam air yang meningkatkan kekeruhan sehingga menghambat penetrasi cahaya 
masuk ke dalam perairan (12) 

Padatan tersuspensi (TSS) adalah padatan total yang tertahan oleh saringan dengan ukuran 
partikel paling banyak 2 μm melebihi ukuran partikel koloid. TSS adalah berbagai bahan yang tidak dapat 
larut di dalam air dan tersuspensi, dan terdiri dari berbagai partikel yang memiliki berat dan ukuran yang 
tidak lebih besar dari sedimen (13) 
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Total Suspended Solid (TSS) mempunyai efek yang kurang baik terhadap kualitas air karena 
menyebabkan kekeruhan dan mengurangi cahaya yang dapat masuk ke dalam air. oleh karenanya, manfaat 
air dapat berkurang dan organisme yang butuh cahaya akan mati. Kematian organisme ini akan 
mengganggu ekosistem akuatik. Apabila jumlah materi tersuspensi ini mengendap, maka pembentukan 
lumpur dapat sangat mengganggu aliran dalam saluran, pendangkalan cepat terjadi (13) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar Total Suspended Solid (TSS) pada bak pencucian I 
sebesar 2 mg/L, bak pencucian II sebesar 2,4 mg/L, dan outlet sebesar 3,2 mg/L. Seluruh nilai tersebut 
masih jauh berada di bawah baku mutu air limbah sebesar 30 mg/L sebagaimana diatur dalam Peraturan 
Menteri Lingkungan Hidup Nomor 11 Tahun 2025. Temuan ini menunjukkan bahwa proses produksi tuna 
loin di PT Perikanan Indonesia Cabang Ambon belum menghasilkan akumulasi padatan tersuspensi dalam 
jumlah yang berpotensi mencemari badan air penerima. 

Rendahnya konsentrasi TSS mengindikasikan bahwa proses pemotongan, pencucian, dan 
penanganan bahan baku telah mampu meminimalkan masuknya partikel padat seperti serpihan daging, 
sisik, lendir, dan darah ke dalam aliran limbah. Kondisi tersebut juga menunjukkan bahwa praktik good 
manufacturing practices (GMP) serta good housekeeping kemungkinan telah diterapkan secara cukup baik 
sehingga limbah padat dipisahkan sebelum memasuki saluran pembuangan. 

Temuan penelitian ini berbeda dengan penelitian Fauzianto dan Rosariawari (2025) yang 
melaporkan kadar TSS limbah industri pengolahan ikan mencapai lebih dari 1.500 mg/L, terutama pada 
industri dengan kapasitas produksi besar dan belum menerapkan pemisahan limbah padat secara efektif 
(Fauzianto & Rosariawari, 2025). Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa karakteristik limbah cair sangat 
dipengaruhi oleh jenis bahan baku, kapasitas produksi, efisiensi proses pencucian, serta teknologi 
pengolahan limbah yang digunakan (Tchobanoglous et al., 2014). 

Secara ekologis, rendahnya TSS merupakan indikator positif karena padatan tersuspensi yang 
tinggi dapat mengurangi penetrasi cahaya, meningkatkan sedimentasi, mengganggu fotosintesis 
fitoplankton, serta menyebabkan perubahan struktur komunitas organisme akuatik (Metcalf & Eddy, 2014). 
Oleh karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari aspek padatan tersuspensi, limbah cair PT 
Perikanan Indonesia Cabang Ambon masih memiliki risiko pencemaran yang relatif rendah. 

Nilai pH limbah cair pada seluruh titik pengambilan sampel berada pada kisaran 7,02–7,07, yang 

menunjukkan kondisi netral. Nilai tersebut menggambarkan bahwa proses pengolahan ikan tidak 
menyebabkan perubahan keseimbangan asam-basa yang signifikan. 

Stabilnya pH kemungkinan dipengaruhi oleh penggunaan air bersih sebagai media pencucian 
serta minimnya penggunaan bahan kimia selain klorin dalam konsentrasi rendah sebagai desinfektan. Pada 
kondisi tersebut, kapasitas penyangga (buffer capacity) limbah masih mampu mempertahankan kestabilan 
pH sehingga tidak terjadi peningkatan maupun penurunan secara ekstrem. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Hafifah dan Efendi (2025) yang melaporkan bahwa limbah 
industri pangan umumnya memiliki pH netral hingga sedikit basa. Nilai pH yang stabil juga menunjukkan 
bahwa proses dekomposisi bahan organik belum menghasilkan akumulasi asam organik maupun senyawa 
amonia dalam jumlah yang mampu mengubah sifat kimia limbah secara signifikan. 

Dari perspektif teknologi pengolahan limbah, kestabilan pH merupakan kondisi yang 
menguntungkan karena aktivitas mikroorganisme pada unit biologis IPAL berlangsung optimal pada kisaran 
pH 6,5–8,5 (Metcalf & Eddy, 2014). Dengan demikian, faktor pH bukan merupakan penyebab utama masih 
tingginya nilai BOD pada outlet. 

Parameter yang paling penting dalam penelitian ini adalah Biochemical Oxygen Demand (BOD). 
Nilai BOD pada bak pencucian I dan II hanya sebesar 3 mg/L, sedangkan pada outlet meningkat menjadi 34 
mg/L, sehingga melampaui baku mutu sebesar 30 mg/L. 

Secara ilmiah, peningkatan tersebut menunjukkan bahwa proses pengolahan limbah belum 
mampu mengurangi kandungan bahan organik biodegradable secara optimal. Limbah hasil pencucian ikan 
mengandung protein, darah, lemak, lendir, dan jaringan lunak yang merupakan substrat utama bagi 
mikroorganisme heterotrof. Semakin tinggi kandungan bahan organik tersebut, semakin besar kebutuhan 
oksigen mikroorganisme untuk melakukan proses dekomposisi sehingga nilai BOD meningkat (APHA, 
2023). 

Temuan ini menarik karena seluruh parameter lain telah memenuhi baku mutu, sedangkan hanya 
BOD yang melampaui ambang batas. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa masalah utama bukan 
terletak pada kandungan bahan kimia maupun padatan tersuspensi, tetapi pada tingginya fraksi bahan 
organik yang mudah terdegradasi. Dengan kata lain, efisiensi proses biologis IPAL masih belum optimal. 

Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa IPAL yang digunakan masih bersifat sementara 
dan baru beroperasi kurang dari delapan bulan. Kondisi tersebut dapat menyebabkan populasi 
mikroorganisme pengurai belum stabil sehingga efisiensi biodegradasi bahan organik masih rendah. Selain 
itu, waktu tinggal hidrolik (hydraulic retention time), distribusi oksigen, dan beban organik yang berfluktuasi 
juga dapat memengaruhi kemampuan IPAL dalam menurunkan nilai BOD (Tchobanoglous et al., 2014). 
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Penelitian Ningrum et al. (2022) menunjukkan bahwa limbah industri pengolahan ikan memiliki 
kandungan protein yang tinggi sehingga nilai BOD cenderung meningkat apabila tidak dilakukan pengolahan 
biologis secara optimal. Hasil serupa juga dilaporkan Faradila dan Oktavia (2025), bahwa tingginya nilai 
BOD pada outlet merupakan indikator menurunnya efisiensi unit IPAL akibat beban organik yang melebihi 
kapasitas desain. 

Implikasi lingkungan dari tingginya nilai BOD sangat penting. Apabila limbah dibuang langsung ke 
badan air, mikroorganisme akan mengonsumsi oksigen terlarut (DO) dalam jumlah besar sehingga terjadi 
kondisi hipoksia yang mengganggu kehidupan ikan, plankton, dan organisme akuatik lainnya. Penurunan 

DO juga dapat memicu proses pembusukan anaerob yang menghasilkan gas H₂S dan CH₄ penyebab bau 
tidak sedap (Metcalf & Eddy, 2014). 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa prioritas utama pengelolaan limbah di 
PT Perikanan Indonesia Cabang Ambon bukan lagi pada pengendalian padatan maupun pH, tetapi pada 
peningkatan efisiensi penyisihan bahan organik melalui optimalisasi unit biologis IPAL. 

Nilai COD berkisar antara 70–80 mg/L, sehingga masih berada di bawah baku mutu sebesar 100 
mg/L. Nilai COD yang memenuhi baku mutu menunjukkan bahwa total kandungan senyawa organik maupun 
anorganik yang dapat dioksidasi secara kimia masih relatif rendah. Menariknya, nilai COD tetap memenuhi 
standar sementara BOD meningkat pada outlet. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa limbah lebih 
didominasi oleh senyawa organik yang mudah terdegradasi secara biologis (biodegradable) daripada 
senyawa organik yang persisten. 

Perbedaan karakteristik antara BOD dan COD ini mengindikasikan bahwa pendekatan 
pengolahan biologis masih menjadi pilihan paling efektif untuk diterapkan pada limbah industri pengolahan 
ikan. Optimalisasi aerasi, peningkatan waktu retensi, atau penambahan media biofilm diperkirakan mampu 
meningkatkan efisiensi penyisihan BOD tanpa memerlukan proses kimia tambahan. 

Kadar amonia meningkat dari 0,1507 mg/L pada bak pencucian pertama menjadi 8,905 mg/L pada 
outlet. Walaupun masih memenuhi baku mutu sebesar 10 mg/L, tren peningkatan tersebut menunjukkan 
berlangsungnya proses deaminasi protein selama limbah berada di dalam sistem pengolahan. 

Peningkatan kadar amonia merupakan konsekuensi logis dari tingginya kandungan protein pada 
limbah pengolahan ikan. Protein akan diuraikan menjadi asam amino, kemudian mengalami proses 
deaminasi yang menghasilkan amonia. Oleh karena itu, semakin lama limbah tertahan di dalam sistem 
tanpa proses nitrifikasi yang optimal, maka konsentrasi amonia cenderung meningkat (Metcalf & Eddy, 
2014). 

Meskipun masih memenuhi baku mutu, kondisi ini perlu diwaspadai karena peningkatan kapasitas 
produksi berpotensi meningkatkan konsentrasi amonia hingga melampaui ambang batas. Konsentrasi 
amonia yang tinggi bersifat toksik bagi organisme akuatik, menghambat respirasi ikan, dan mempercepat 
proses eutrofikasi apabila masuk ke badan air (WHO, 2023). 

Oleh karena itu, pengembangan sistem IPAL dengan proses nitrifikasi–denitrifikasi, biofilter 
biologis, atau constructed wetland layak dipertimbangkan sebagai strategi peningkatan kualitas efluen pada 
industri pengolahan hasil perikanan. 

Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa limbah cair dari aktivitas perikanan, seperti kolam 
ikan, mengandung amonia yang dapat meningkat akibat peran mikroorganisme dalam menguraikan bahan 
organik. Oleh karena itu, diperlukan upaya pengolahan yang tepat, salah satunya melalui metode 
fitoremediasi, untuk menurunkan kadar amonia tersebut (20) 

Adanya amonia dalam air menunjukkan adanya pencemaran oleh kotoran manusia atau kotoran 
hewan dalam perairan. Apabila limbah yang mengandung kadar amonia tinggi dibuang langsung ke badan 
air, maka akan menyebabkan penyakit pada manusia. Jalur penularannya yaitu secara oral-fecal infection 
bahkan ada pula infeksi secara langsung melalui penetrasi kulit, misalnya penyakit cacing tambang dan 
Schistosomiasis (20) 

 
Tabel 2 

Hasil pemeriksaan sampel limbah cair yang di ambil pada bak pencucian dua di PT Perikanan Indonesia 
Cabang Ambon 

NO Parameter  Satuan  
PERMENLHRI Hasil Uji 

Metode  pengujian TMS MS  No 11 tahun 
2025 

K055 

1 TSS mg/l 30 2,4 SNI 6989.3:2019    √ 

2 pH - 6-9 7,06 SNI 6989.11:2019    √ 

3 BOD mg/l 30 3 SNI 6989.72:2009    √ 

4 COD mg/l 100 70 SNI 6989.2.2019    √ 

5 Amoniak mg/l 10 1,6175 SNI 06-6989.30-2005    √ 
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  Berdasarkan pada tabel menunjukkan bahwa hasil pemeriksaan TSS, pH, BOD, COD, Amoniak 
pada bak pencucian dua memenuhi standar baku mutu pada 5 parameter sesuai dalam PERMENLH RI 
Nomor 11 Tahun 2025 Tentang Baku Mutu Air Limbah Dan Standar Teknologi Pengolahan Limbah Untuk 
Air Limbah Domestik. 

 
 
 
 
 
 

Tabel 3 
Hasil pemeriksaan sampel limbah cair yang di ambil pada  outlet di PT Perikanan Indonesia 

 Cabang Ambon 

NO Parameter  Satuan  
PERMENLHRI  Hasil Uji 

Metode  pengujian TMS MS  No 11 tahun 
2025 

K055 

1 TSS    mg/l 30 3,2 SNI 6989.3:2019    √ 

2 pH      - 6-9 7,02 SNI 6989.11:2019    √ 

3 BOD    mg/l 30 34 SNI 6989.72:2009  √   

4 COD    mg/l 100 77 SNI 6989.2.2019    √ 

5 Amoniak    mg/l 10 8,905 SNI 06-6989.30-2005    √ 

   
Berdasarkan pada tabel menunjukkan bahwa hasil untuk parameter pH, TSS, Amoniak, dan COD 

telah memenuhi standar baku mutu sedangkan untuk parameter BOD tidak memenuhi standar baku mutu 
sesuai dalam PERMENLH RI Nomor 11 Tahun 2025 Tentang Baku Mutu Air Limbah Dan Standar 
Teknologi Pengolahan Limbah Untuk Air Limbah Domestik. 

Air limbah dengan BOD yang tinggi tidak dapat mendukung kehidupan organisme yang 
membutuhkan oksigen. Konsentrasi BOD yang tinggi di perairan akan mengakibatkan tumbuhnya bakteri 
pathogen beserta hasil metabolismenya, sehingga akan menimbulkan bau menyengat serta menyebabkan 
gangguan kesehatan pada manusia maupun hewan yang ada di sekitar perairan tersebut. Kebanyakan 
penyakit yang akan timbul pada manusia adalah penyakit saluran pencernaan, seperti kolera, disentri dan 
tipes (22) 

Berbeda dengan parameter lainnya, nilai BOD pada outlet yang tidak memenuhi baku mutu 
menunjukkan adanya peningkatan beban bahan organik yang cukup tinggi. Hal ini disebabkan oleh 
kandungan bahan organik dalam limbah pengolahan ikan, seperti darah dan sisa jaringan, yang mudah 
terdegradasi secara biologis sehingga meningkatkan kebutuhan oksigen (23) 

Selain itu, nilai BOD pada outlet IPAL dapat melebihi baku mutu apabila proses pengolahan tidak 
berjalan secara optimal, terutama akibat kurangnya waktu tinggal serta terjadinya akumulasi bahan organik 
dalam sistem. Dengan demikian, tingginya nilai BOD pada outlet menunjukkan bahwa proses pengolahan 
limbah belum mampu menurunkan beban organik secara maksimal (24)  

Biochemical Oxygen Demand atau BOD merupakan kebutuhan oksigen biologis yang dibutuhkan 
oleh mikroorganisme untuk menghancurkan bahan organik secara aerobik. Mikroorganisme mendapatkan 
energi melalui proses oksidasi dan mengkonsumsi bahan organik di perairan atau disebut proses 
dekomposisi bahan organik (25) 

Tingginya nilai BOD mengakibatkan menurunnya kandungan oksigen terlarut (DO) dari limbah 
sehingga kandungan senyawa organik yang dihasilkan tinggi dan mengakibatkan terjadinya peningkatan 
nilai zat padat tersuspensi (26) 

Oksigen terlarut dalam air sangat penting untuk kelangsungan kehidupan organisme air. Oksigen 
terlarut juga penting digunakan untuk menguraikan atau mengoksidasi bahanbahan organik dan anorganik 
pada proses aerobik dalam air. Sumber utama oksigen dalam perairan berasal dari udara melalui proses 
difusi dan hasil fotosintesis organisme di perairan tersebut. Dalam kondisi aerobik, oksigen berperan dalam 
mengoksidasi bahan organik dan anorganik dengan hasil akhir berupa nutrient yang dapat meningkatkan 
kesuburan perairan (27) 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian tentang Gambaran Limbah Cair Pada Tahap Pengolahan Hasil Perikanan Di 
PT Perikanan Indonesia Cabang Ambon, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kadar Total Suspended Solid (TSS) pada bak pencucian 1, bak pencucian 2, dan outlet telah 
memenuhi standar baku mutu sesuai Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 11 Tahun 2025. 
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2. Nilai pH pada seluruh titik pengambilan sampel (bak pencucian 1, bak pencucian 2, dan outlet) berada 
dalam rentang normal (6–9) sehingga memenuh  i standar baku mutu yang ditetapkan.  

3. Kadar Biochemical Oxygen Demand (BOD) pada bak pencucian 1 dan 2 telah memenuhi standar, 
namun pada bagian outlet tidak memenuhi baku mutu karena masih melebihi ambang batas yang 
ditetapkan. 

4. Kadar Chemical Oxygen Demand (COD) pada seluruh titik pengambilan sampel menunjukkan hasil 
yang masih berada di bawah baku mutu sehingga memenuhi standar yang berlaku. 

5. Kadar amoniak pada bak pencucian 1, bak pencucian 2, dan outlet masih berada di bawah ambang 
batas yang ditetapkan sehingga memenuhi standar baku mutu. 
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